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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, penggunaan campur kode pada grup Whatsapp mahasiswa Batak 

UKWMS Madiun diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Jenis campur kode 

internal lebih cenderung digunakan yang terdapat 84 data dari 101 percakapan, 

sedangkan dalam bentuk campur kode yang lebih cenderung digunakan merupakan 

bentuk tataran kata dalam bahasa Indonesia terdapat 81 data yang berupa 58 kata 

dasar dalam bentuk kata benda terdapat 25 data, dan untuk penyebabnya lebih 

cenderung menggunakan pribadi pembicara yang terdapat 71 data. Peneliti tidak 

mengubah pesan teks pada percakapan  atau data di atas merupakan percakapan 

bentuk asli atau salinan dari percakapan dalam grup Whatsapp mahasiswa Batak. 

Dapat disimpulkan pada percakapan  sebagai berikut: 

1. Campur Kode bahasa Batak dan bahasa Indonesia dalam pesan teks di grup 

Whatsapp oleh mahasiswa Batak di UKWMS Madiun. Terdapat 101 

percakapan  84 percakapan merupakan jenis campur kode internal unsur 

bahasa Batak yang disisipi bahasa Indonesia 17 percakapan merupakan jenis 

campur kode internal unsur bahasa Indonesia yang disisipi bahasa Batak dan 

8 jenis campur kode eksternal unsur bahasa Batak yang disisipi bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris. 

2. Bentuk campur kode dalam bahasa Indonesia telah ditemukan 81 data yang 

terdiri atas (1) kata terdapat 81 data: (a) kata dasar terdapat 58 data yang 
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terdiri atas: kata benda terdapat 25 data, kata kerja terdapat 18 data, kata 

keterangan terdapat 6 data, kata sifat terdapat 6 data, dan kata penghubung 

terdapat 3 data, (b) kata berimbuhan terdapat 13 data, (c) kata majemuk 

terdapat 5 data, (d) kata ulang terdapat 1 data, (2) frasa terdapat 7 data, (3) 

kalimat terdapat 42 data yang terdiri dari jenis kalimat menurut fungsinya 

(a) kalimat pernyataan terdapat 27 data, (b) kalimat pertanyaan terdapat 6 

data, (c) kalimat seruan terdapat 5 data, (d) kalimat perintah terdapat 4 data. 

Sedangkan bentuk campur kode dalam bahasa Batak ditemukan 16 data 

dalam bentuk (1) kata: (a) kata dasar terdapat 14 data yang terdiri atas: kata 

penghubung terdapat 5 data, kata kerja terdapat 4 data, kata benda terdapat 

4 data, kata sifat terdapat 1 data, dan kata keterangan tidak terdapat data/data 

tidak ditemukan, (b) kata berimbuhan terdapat 1 data, (c) kata majemuk 

terdapat 1 data, sedangkan kata ulang tidak ditemukan data/tidak ada data, 

(2) frasa terdapat 1 data, (3) kalimat terdapat 8 data yang berupa jenis 

kalimat pernyataan terdapat 8 data. 

3. Faktor penyebab terjadinya campur kode bahasa Indonesia ke dalam bahasa 

Batak terdapat 4 penyebab, yaitu (1) pribadi pembicara terdapat 71 data, (2) 

penggunaan istilah yang populer terdapat 8 data, (3) keterbatasan 

penggunaan kode terdapat 5 data, (4) membangkitkan rasa humor terdapat 

3 data. Sedangkan faktor penyebab terjadinya campur kode bahasa Batak ke 

dalam bahasa Indonesia hanya terdapat 1 penyebab, yaitu pribadi pembicara 

terdapat 14 data. 
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5.2 Saran  

 Pada bagian akhir penelitian ini dikemukakan saran-saran sebagai berikut.  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan mengeksplorasi fenomena 

campur kode di platform komunikasi lain, seperti Instagram, Twitter, atau 

percakapan lisan, untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas mengenai 

pola penggunaan bahasa. 

b. Penelitian mendatang diharapkan dapat memperhatikan faktor-faktor lain 

seperti gender, usia, atau tingkat pendidikan untuk melihat apakah ada 

pengaruh terhadap pola campur kode. 

2. Bagi Pengajaran Bahasa 

a. Penelitian ini dapat menjadi bahan ajar dalam pembelajaran 

sosiolinguistik, khususnya mengenai campur kode, untuk membantu siswa 

memahami faktor-faktor penyebab dan dampaknya terhadap komunikasi 

antarbudaya. 

b. Diharapkan adanya dukungan dari lembaga pendidikan untuk mengadakan 

program yang mempromosikan penggunaan bahasa daerah secara 

seimbang dengan bahasa Indonesia. 

3. Bagi Komunitas Mahasiswa Suku Batak 

a. Sebagai komunitas yang menggunakan campur kode secara aktif, anggota 

grup diharapkan untuk memahami pentingnya pelestarian bahasa Batak 

dengan tetap menggunakan bahasa Batak secara konsisten, terutama pada 

konteks nonformal,  
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b. Pengguna campur kode dapat untuk memperkuat identitas budaya tanpa 

menghilangkan unsur lokalitas bahasa daerah.  
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